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Ruang publik untuk kegiatan hang out remaja. (Studi kasus pada ruang
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apace for teenager's hang out activities. (Case study on Outdoor space of
OR Bulungan, Taman Situ Lembang and Taman Surapati)
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Remaja mempunyai kecenderungan untuk berkumpul dengan kelompoknya dalam mengisi waktu luang
mereka. Kelompok remaja yang berkegiatan di kota memiliki tujuan untuk bertemu dengan kelompok
remajalainnya serta masyarakat |uas sehingga mereka dapat menunjukkan identitas mereka bersama
kelompoknya sekaligus belgar dari masyarakat kotaitu sendiri. Kegiatan berkumpul yang dilakukan pada
suatu ruang publik kotaini disebut sebagai kegiatan hang out. Umumnya kegiatan hang out ini dilakukan
dengan disertai pengekspresian semangat dan ciri budaya populer melalui kegiatan atau ciri yang
ditampilkan oleh mereka. Ruang publik kota yang digunakan dalam melakukan kegiatan hang out
mempunyai karakteristik tertentu yang berhubungan dengan kondisi fisik, psikologis dan sosial mereka
sebagai remaja. Karakteristik tersebut bisa diklasifikasikan berdasarkan empat aspek, yaitu: aspek ukuran,
batas, aksesibilitas dan lokasi, serta dimens kegiatan. Sebagai studi kasus dilakukan survey untuk
menelusuri kondisi pemanfaatan ruang publik terbuka oleh remaja pada tiga ruang publik terbuka di Jakarta,
sebagal salah satu kota besar di Indonesia, yaitu ruang luar GOR Bulungan, Taman Situ Lembang dan
Taman Surapati. Berdasarkan hasil survey dan analisis, ketiga tempat tersebut memiliki karakter serta
kondis pemanfaatan yang berbeda satu sama lain. GOR Bulungan merupakan contoh dari ruang publik yang
bisa memfasilitasi remaja dalam berkegiatan hang out sekaligus mengekspresikan budaya populer mereka
dalam berbagai aktivitas terutama olahraga dan seni sehingga kondisi pemanfaatannya oleh remaja pun bisa
dikatakan bervariasi. Sedangkan pada Taman Surapati, sesuai dengan sifatnya sebagai one dimensional
space, sangat sedikit dikunjungi. Kondisi yang bertentangan terlihat pada Taman Situ Lembang sebagai one
dimensional space yang tidak sesuai dengan karakteristik ruang publik bagi remaja, tetapi justru pada
kenyataannya tempat ini ramai dikunjungi oleh kelompok-kelompok remaja. Dari kondisi yang terjadi pada
beberapa ruang publik di Jakarta sehubungan dengan pemanfaatannya oleh remaja, dapat disimpulkan
bahwa tidak semua karakteristik dari suatu ruang publik kota bagi remaja mutlak harus dipenuhi supaya
menjadi area publik yang ramai oleh remaja. Teenagers have tendency to crowd around their peer groups
during their leisure time. Groups of teenagers who crowd in the city have purpose to meet other peer groups
and wide society so they can show their group identity and also learn from the society itself. Thiskind of
gathering activity takes place in the city public space and is called hang out. Generally, in this hang out
activity, teenagers do not only gathered, but also express themselves by doing the activity and showing the
feature of popular culture. The city public space that is used by teenagers has several characteristics due to
the teenager's physical, psychological and social condition. As a case study, surveys are done to three public
spaces in the city of Jakarta, which are outdoor space of GOR Bulungan, Taman Situ Lembang and Taman
Surapati. Based on the surveys and analysis, these three public spaces have different characters and also
different condition of the usage by the teenagers. Outdoor space of GOR Bulungan is one example of public
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space that can facilitate teenagers in hang out activities and the expression of popular culture, especially
gport and art, all at once. Meanwhile, Taman Surapati as a one dimensional space, islessvisited by the
teenagers. In contradiction, Taman Situ Lembang, as a one dimensional space that is not suitable for the
characteristic of public space for teenagers, is visited by many of groups of teenagers. From these
conditions, we can conclude that in Jakarta, public space doesn't have to fulfill all of the characteristics of
suitable public space for teenagersin order to be a teenager's place for hang out.



